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 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian: 

1. Pada proses identifikasi risiko terdapat 88 risiko yang teridentifikasi pada 

pekerjaan pengecoran menggunakan placing boom dan 33 risiko yang 

teridentifikasi pada pekerjaan pengecoran menggunakan bucket cor.  

2. Pada pekerjaan pengecoran menggunakan placing boom terdapat 47 risiko 

yang termasuk pada risiko tingkat tinggi, 41 risiko tingkat menengah. 47 

risiko tingkat tinggi dapat disederhanakan menjadi 9 risiko utama karena 

terdapat risiko yang sama pada beberapa pekerjaan. Pada pekerjaan 

pengecoran menggunakan bucket cor terdapat 13 risiko yang termasuk pada 

risiko tingkat tinggi, 20 risiko tingkat menengah. 13 risiko tingkat tinggi 

dapat disederhanakan menjadi 5 risiko utama karena terdapat risiko yang 

sama pada beberapa pekerjaan. 

3. Rekomendasi respon risiko yang diberikan sebagai tindakan pencegahan 

terdiri dari dua kategori perencanaan respon risiko yaitu alihkan risiko dan 

mitigasi risiko. Respon risiko kategori menerima dilakukan karena sumber 

risiko tidak dapat dihilangkan sepenuhnya. 

4. Berdasarkan respon risiko yang dipilih, estimasi biaya untuk memenuhi 

kebutuhan respon risiko pekerjaan pengecoran menggunakan bucket cor 

adalah sebesar 𝑅𝑝 499.572.000 dan untuk pekerjaan pengecoran 

menggunakan placing boom adalah 𝑅𝑝 503.219.000. Biaya ini digunakan 

untuk pengadaan APD yang terdiri dari helm, body harness, sepatu, 

kacamata safety, rompi safety, sarung tangan, dan masker, pengadaan safety 

deck, tali tambang, dan asuransi kecelakaan kerja dan jiwa. 

 Saran 

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan pada penelitan berikutnya: 
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1. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai faktor lain seperti biaya 

dan waktu, agar penilaian alternatif lebih sesuai dengan kondisi proyek. 

2. Jenis risiko yang ditinjau dapat diperluas kembali, tidak hanya mengenai 

risiko kesehatan dan keselamatan kerja saja. 

3. Tetap melakukan analisis manajemen risiko untuk tiap proyek berbeda, 

hal ini diakibatkan oleh karakteristik proyek yang unik sehingga tidak 

dapat menggunakan analisis proyek lain  
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